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Abstrak

Penelitian ini berfokus pada pengembangan produk berupa laboratorium virtual materi
fluida untuk siswa bisa melakukan kegiatan praktikum secara online. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kelayakan laboratorium virtual dan mengetahui presepsi siswa
terhadap penggunaan laboratorium virtual. Metode pengembangan produk yang digunakan
dalam penelitain ini adalah Research and Development (R&D) model APPED, adapun
tahapannya adalah analisis, perancangan, produksi, evaluasi dan deseminasi. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket yang dibagikan kepada siswa kelas XI SMAN 1
Kedokanbunder sebagai responden. hasil yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
laboratorium virtual dinyatakan layak untuk digunakan dalam praktikum fluida dan respon
siswa yang begitu antusias, sehingga memotivasi siswa dalam pembelajaran dan dapat
disimpulkan bahwa respon siswa dalam penggunaan laboratorium virtual sangat baik.

Abstract

This research focuses on product development in the form of a virtual material laboratory for
students to be able to conduct online practicum activities. The purpose of this study was to
determine the exact virtual laboratory and to determine students' perceptions of the use of
virtual laboratories. The product development method used in this research is the APPED
Research and Development (R&D) model, while the stages are analysis, design, production,
evaluation and dissemination. The data collection technique used a questionnaire distributed
to XI grade students of SMAN 1 Kedokanbunder as respondents. The results obtained were
then analyzed using a descriptive percentage analysis technique. The results showed that the
virtual laboratory was declared feasible to be used in the practicum and the student responses
were so enthusiastic that it motivated students in learning and it can be said that the student's
response to the use of the virtual laboratory was very good.

Kata kunci: laboratorium virtual; fisika; praktikum fisika; fluida; respon siswa.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan hal yang wajib demi
terciptanya proses belajar yang baik untuk
mengembangkan potensi dirinya secara aktif, baik
kemampuan fisik, intelektual, dan emosi.
Selanjutnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin mendorong upaya
pembaharuan dalam pemanfaatan teknologi dalam
proses belajar. Oleh karena itu untuk
memungkinkan siswa melakukan praktikum
dengan berinteraksi dengan perangkat nyata,
instrumen nyata, dan mekanisme visualisasi
melalui platform simulasi yang tepat (Wibowo et
al., 2017). Manusia sebagai pengguna teknologi

harus mampu memanfaatkan teknologi yang ada
saat ini.

Fisika merupakan salah satu ilmu yang yang
penting untuk di pelajari dan dikuasai oleh siswa.
IImu fisika banyak ditemui di kehidupan sehari-
hari, fisika juga mendorong manusia khususnhya
dalam bidang teknologi (Chodijah et al., 2012).
Namun, beberapa pembelajaran fisika seperti
kegiatan praktikum fisika di laboratorium
terkendala oleh beberapa hal diantaranya
keterbatasan waktu, laboratorium yang kurang
memadai, dan juga faktor keamanan.

Hal ini didukung oleh pernyataan Manurung et
al., (2018)bahwa materi fisika yang melibatkan
proses dan konsep abstrak tidak dapat teramati di
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laboratorium nyata. Kondisi ini menyebabkan
siswa kesulitan dalam memahami konsep fisika
yang abstrak (Gunawan et al., 2017).

Data yang diperolen dari hasil wawancara
terhadap guru mata pelajaran fisika di SMAN 1
Kedokanbunder Indramayu yaitu siswa masih
mengalami kesulitan pada pembelajaran fisika
materi fluida, terutama kegiatan praktikum yang
tidak bisa dilakukan pada masa pandemi.
Kegiatan di sekolah belum bisa berjalan seperti
biasanya dan membutuhkan waktu lebih banyak
jika melakukan praktikum di laboratorium fisika,
maka dibutuhkan media untuk mengoptimalkan
waktu yang tersedia.

Dari hasil penelitian terdahulu belum ada
penelitian laboratorium virtual sebagai solusi
permasalahan untuk materi fluida. Laboraturium
virtual dapat menjadi alternatif dalam mengatasi
masalah yang timbul pada praktikum di
laboratorium nyata. Menurut Jaya (2013)
laboratorium virtual dapat mendukung kegiatan
praktikum di laboratorium yang bersifat interaktif,
dinamis, animatif dan berlingkungan virtual
sehingga tidak membosankan, dan dapat
mendukung siswa memahami materi pelajaran.

Laboratorium virtual dirancang agar siswa bisa
dapat melakukan eksperimen dengan simulasi
berbasis komputer. Laboratorium di simulasisan
dan di visualisasikan melalui format digital, maka
dapat digunakan siswa untuk mengeksplorasi
konsep dan teori. Laboratorium virtual dapat di
definisikan sebagai lingkungan belajar virtual
yang menyimulasikan  eksperimen  dalam
laboratorium nyata dengan peralatan dan bahan

yang terdapat dalam komputer (Wibawanto,
2020).
Mengingat banyaknya dampak positif

pembelajaran menggunakan laboratorium virtual
maka peneliti tertarik untuk mengembangkan
laboratorium virtual. Laboratorium virtual berupa
website dilengkapi dengan simulasi yang akan
memudahkan siswa dalam melakukan kegiatan
praktikum. Website dikembangkan menggunakan
LMS (Learning Management System) dan
memilih  Moodle (Modular Object-Oriented
Dynamic Learning Environment). Karena pada
Moodle dapat mengelola materi pembelajaran,
mengupload materi, memberikan pretest dan

postest, menampilkan simulasi laboratorium
virtual, memberikan nilai, memonitor keaktifan,
mengolah nilai, berinteriaksi dengan siswa
melalui forum diskusi chat. Disisi lain siswa dapat
mengakses informasi dan materi pembelajaran,
berinteraksi dengan sesama siswa dan guru,
melakukan  praktikum online, mengunggah
laporan praktikum yang sudah di kerjakan,
mengerjakan pretest dan postest, dan siswa dapat
juga melihat pencapaian hasil belajar (Surjono,
2013).

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
produk laboratorium virtual materi fluida untuk
eksperimen online, dan mengetahui kelayakan

serta  mengetahui  respon  siswa  setelah
menggunakan laboratorium virtual.

Metode

Penelitian ini  menggunakan metode R&D

(Research and Development) dengan model
APPED vyaitu analisis, perancangan, evaluasi,
desiminasi. Penelitian ini akan menghasilkan
produk berupa laboratorium virtual. Berikut
adalah langkah-langkah penelitian pengembangan
menurut Surjono (2017):

o [ B oo B o B ouee

Gambar 1. Langkah — langkah model APPED

Penelitian ~ dilaksanakan ~di  SMAN 1
Kedokanbunder yang berlokasi di JI. Raya
Kedokan Bunder, Cangkingan, Kedokan Bunder,
Kabupaten Indramayu, Jawa Barat 45283. Subyek
penelitian pada penelitian ini terdiri dari ahli
media, ahli materi, ahli intruksional dan 30 siswa
pada uji coba produk.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis kualitatif dan analiasis
kuantitatif. Data kualitatif berupa wawancara
analisis  kebutuhan  dengan  guru. Dan
saran/masukan untuk laboratorium virtual yang
diberikan oleh ahli materi, ahli media dan ahli
intruksional / guru. Adanya saran dan masukan
dari diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan
kelayakan laboratorium virtual materi fluida
untuk eksperimen online.
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Data kuantitatif barupa angket digunakan untuk
memperoleh data penilaian kualitas kelayakan
media yang dikembangkan menurut ahli media,
ahli materi, ahli intruksional dan siswa pada
ujicoba produk.

Data kualitatif yang di dapatkan kemudian
dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif
persentase. Langkah-langkahnya meliputi
mengumpulkan data mentah, membuat tabulasi
data, menghitung persentase tiap aspek dengan
rumus:

NP =R %100% (1)
SM

Dengan NP vyaitu nilai persen yang dicari atau
diharapkan, R skor mentah yang diperoleh dan
SM skor maksimal ideal. Kemudian rata-rata
penlialian di konfersi menjadi nilai persentase
kelayakan:

Zhasil skor
> skor maksimal

kelayakan (%) = X100% (2

Selanjutnya untuk mencari kategori kelayakan
media menggunakan pedoman konversi skor ideal
yang dijabarkan pada Tabel 1(Sugiyono, 2013).

Tabel 1. Konversi persentase skor menjadi kategori

kualitatif
No. Rumus Kategori
1 85% < X <100% Sangat layak
2 70%<X<85% Layak
3 55% < X < 70% Cukup layak

4 40% < X < 55% kurang layak

5 2500 < X <40%  Sangat kurang layak

Hasil dan Pembahasan

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini
adalah laboratorium virtual, yaitu website yang
dilengkapi dengan simulasi untuk membantu
siswa dalam pembelajaran, khususnya pada
praktikum fisika materi fluida. Laboratorium
virtual di desain agar siswa dapat langsung

terlibat dengan pengamatan, pengukuran dan
pengumpulan data hasil laboratorium virtual.

Website yang dikembangkan dengan LMS moodle
diakses melalui alamat web fisika-labvirtual.com
Website mempunyai dua tampilan awal yaitu
tampilan home dan tampilan login. Tampilan
home merupakan tampilan awal dari website guna
memperkenalkan kepada para pengguna (user).
Pada tampilan ini terdapat menu login agar siswa
dapat masuk ke materi pembelajaran. Tampilan
home dapat dilihat pada gambar 2.

iR %

< Quick,
to the lab!

SELAMAT DATANG DI
LABORATORIUM VIRTUAL
ual

Gambar 2. Tampilan home

Tampilan login merupakan tampilan halaman
untuk siswa dan guru yang ingin mengakses
laboratorium virtual. Setiap siswa dan guru diberi
username dan password agar bisa mengakses
laboratorium virtual. Tampilan login dapat dilihat
pada gambar 3.

o

Gambar 3. Tampilan login

Terdapat beberapa menu pada website vyaitu
panduan penggunaan website, standar
kompetensi, materi dan menu praktikum.
Tampilan halaman ini terdapat dalam gambar 4.

Page |38


http://journal.uin-alauddin.ac.id/indeks.php/PendidikanFisika

Jumnal Pendidikan Fisika Vol. 10 No. 1
http:

journal.uin-alauddin.ac.id/indeks.php/PendidikanFisika

p-ISSN 2355-5785
e-ISSN 2550-0325

(ftual mempermuda siswa melakukan
@ praktikum online

Gambar 4.Gambar tampilan menu

Dalam menu praktikum terdapat empat pilihan
praktikum yaitu praktikum tekanan hidrostatis,
praktikum hukum pascal, praktikum hukum
archimedes dan praktikum teorema torricelli.
Tampilan halaman menu praktikum terdapat pada
gambar 5.

@ e — P

Gambar 5. Tampilan menu praktikum

Masing-masing praktikum didalamnya terdapat
menu yaitu materi, pretest, materi, panduan
percobaan, simulasi, postes, angket respon siswa
dan unggah hasil praktikum.

Simulasi dikembangkan dengan menggunakan
software Adobe Annimate. Ada empat simulasi
yang dikembangkan, yang pertama yaitu simulasi
tekanan hidrostatis, pada simulasi tekanan
hidrostatis terdapat pilihan massa jenis fluida, dan
kursor yang bisa di scroll ke atas dan ke bawah
untuk menentukan kedalaman yang diinginkan,
serta terdapat kolom tekanan yang menunjukkan
berapa tekanan yang terdapat dalam kedalaman
tertentu. Tampilan simulasi tekanan hidrostatis
terdapat pada gambar 6.

TEKANAN HIDROSTATIS

Massa Jenis
O Bensin [ wigm®

Air (

Madu [

Tekanan

_soo N/m?

Gambar 6. Tampilan simulasi tekanan hidrostatis

Simulasi hukum pascal didalamnya terdapat
tombol untuk memilih massa benda m; dan m;
yang diinginkan untuk dimasukan kedalam fluida
air. Setelah massa benda dimasukkan kedalam
kedua penampang maka akan muncul nilai F1 dan
F> pada bagian bawah penampang. Tampilan
simulasi hukum pascal terdapat pada gambar 7.

B steseFu P

HUKUM PASCAL

RESET

A4, =005m* m =500kg F =4900N
A4, =010m* m, =1000kg F,=9800N

n o

Gambar 7.Gambar tampilan simulasi hukum pascal

Simulasi hukum archimedes didalamnya terdapat
pemilihan massa jenis, pemilihan material yang
akan dimasukkan kedalam fluida dan akan
muncul nilai berapa volume terapung dan
tenggelam material tersebut dan akan muncul juga
keadaannya tenggelam/ terapung. Tampilan
simulasi tekanan hidrostatis terdapat pada gambar
8.

HUKUM ARCHIMEDES
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Gambar 8. Tampilan simulasi hukum archimedes

Simulasi teorema torricelli terdapat dua macam
ketinggian, terdapat tombol untuk mengeluarkan
air dari ember dan terdapat timer untuk
menentukan berapa lama waktu yang dibutuhkan.
Tampilan simulasi tekanan hidrostatis terdapat
pada gambar 9.

Fluida Dinamis.
Teori Torricelli dalam Kebocoran Botol

Gambar 9. Tampilan simulasi teorema torricelli

Berdasarkan keseluruhan hasil uji kelayakan oleh
para ahli , hasil penilaiannya dari ahli materi
dengan persentase 79,23% yang termasuk
kategori layak, hasil penilaian ahli media dengan
presentase 91,84% termasuk kategori sangat
layak, hasil penilaian ahli intruksional dengan
persentase sebesar 90,70% termasuk kategori
sangat layak. Berdasarkan hasil presentase
tersebut, laboratorium virtual dinyatakan layak
untuk digunakan dalam praktikum materi fluida.

Hasil penilaian angket respon siswa menunjukkan
rata-rata sebesar 87,72% yang termasuk dalam
kategori sangat baik. Siswa yang begitu antusias,
membantu siswa memahami materi dengan
mudah, memotivasi siswa dalam pembelajaran
dan dapat dinyatakan respon siswa sangat baik.

Hasil penelitian kelayakan laboratorium virtual
pada materi fluida dapat dilihat pada tabel 2 dan
diagram pada gambar 10.

Tabel 2. Persentase Rata-Rata Uji Produk

No. Validator Persentase
1 Ahli Materi 73,23%
2. Ahli Media 91,84%
3. Ahli Intruksional 90,77%
4.  siswa 87,72%

Rata-rata 87,39%

100,00 - o184 20.77 87.72
90,00 -
8000 -
70,00 -
60.00 -
50,00 -
40,00
30,00 -
20,00
10.00

0,00

Persentase (%)

: :
materi media intruksional siswa

Gambar 10. Diagram hasil analisis kelayakan dan respon
siswa

Pada hasil validator materi mendapatkan
persentase 79,23% paling rendah dibanding yang
lain dikarenakan pada materi dan simulasi
laboratorium virtual terdapat banyak kesalahan
dibagian penulisan, contohnya seperti penulisan
rumus, penulisan besaran dan satuan pada
simulasi yang kurang tepat dan kurangnya
keterangan pada simulasi. Itu menyebabkan hasil
validasi ahli materi lebih rendah dibandingkan
hasil validasi dari ahli media dan ahli
intruksional.

Produk ahir dari penelitian yang telah dibuat
adalah laboratorium virtual sebagai pelengkap
praktikum fisika pada materi fluida untuk siswa
kelas XI SMA. Laboratorium virtual telah diuji
kelayakannya oleh ahli materi, ahli media, dan
pengguna. Produk akhir yang telah direvisi dan
diuji coba ini bisa diakses menggunakan browser
(Google Chrome/Mozilla Firefox) melalui alamat
fisika-labvirtual.com.

Laboratorium virtual dapat digunakan di sekolah
untuk mempermudah kegiatan praktikum online
materi fisika fluida untuk siswa kelas XI.
Laboratorium virtual ini juga dapat digunakan di
rumah dengan menggunakan handphone atau
laptop/pc sebagai media pembelajaran mandiri,
serta mudah digunakan dan aman. Hal tersebut
didukung oleh pendapat Arista dan Kuswanto,
(2018) yang menyatakan bahwa penggunaan
laboratorium  virtual dapat = meningkatkan
kemandirian belajar dan pemahaman konseptual
siswa.
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Siswa dapat belajar di sekolah maupun belajar di
rumah, waktu untuk praktikum lebih efisien, dan
siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran, hal
tersebut didukung oleh Billah dan Widiyatmoko,
(2018) bahwa siswa lebih bahagia, antusias,
kretatif dan termotivasi dalam penggunaan
laboratorium virtual.

Keunggulan laboratorium virtual yaitu menjadi
alternatif untuk mengatasi keterbatasan atau
ketiadaan fasilitas alat dan bahan praktikum,
siswa bisa melakukan praktikum secara mandiri
tanpa  bantuan  instruktur  atau  asisten
laboratorium, siswa dapat memahami suatu
praktikum dengan lebih bebas, memahami metode
dengan lebih leluasa, tidak perlu khawatir dengan
kesalahan, dan dapat mengulang berkali-kali
sebuah praktikum.

Tampilan laboratorium virtual berbentuk website
cukup membantu siswa untuk dapat mengikuti
praktikum secara mandiri kapanpun dan
dimanapun. Laboratorium virtual dapat diakses
dengan menggunakan PC atau handphone, untuk
bagian simulasi bisa di download dan diakses
offline agar lebih mudah diakse siswa dengan
keterbatasan sinyal internet. Kekurangan pada
laboratorium virtual ini antara lain yaitu perlu
adanya internet untuk mengakses website.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
(1) penilaiannya dari ahli materi dengan
persentase 79,00% yang termasuk kategori layak,
hasil penilaian ahli media dengan presentase
91,84% termasuk kategori sangat layak, hasil
penilaian ahli intruksional dengan persentase
sebesar 90,70% termasuk kategori sangat layak.
Berdasarkan hasil presentase tersebut,
laboratorium virtual dinyatakan valid untuk
digunakan dalam praktikum materi fluida. (2)
Hasil penilaian angket respon siswa menunjukkan
rata-rata sebesar 87,72% yang termasuk dalam
kategori sangat baik. Siswa yang begitu antusias,
membantu siswa memahami materi dengan
mudah, memotivasi siswa dalam pembelajaran
dan dapat dinyatakan respon siswa sangat baik.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
terdapat beberapa saran yang diberikan pada
pengembang,  vyaitu  laboratorium  virtual

disarankan dibuat lebih simpel lagi untuk
websitenya, agar lebih memudahkan siswa untuk
mengaksesnya, perlu ditambahkan kunci jawaban
untuk siswa agar siswa bisa mengevaluasi latian
soal. simulasi untuk pengguna handphone perlu
diperbaiki lagi  dikarenakan tidak semua
handphone bisa mengakses simulasinya.
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